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MOTO 

 

"Barangsiapa mengerjakan kebaikan sekecil apa pun, niscaya ia akan 

melihat (balasannya)." 

QS Al-Zalzalah : 7 

 

"Jatuh cintalah pada prosesnya. Karena orang yang mencintai 

perjalanannya tidak perlu menunggu garis finish untuk merasa 

hidupnya berharga." 

James Clear 
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ABSTRAK 

HILDA ULFIANA, Pengaruh Investment Opportunity Set, Laverage, 

Pertumbuhan Laba, Ukuran Perusahaan, dan Kepemilikan 

Institusional terhadap Kualitas Laba (Studi Empiris pada 

Perusahaan Barang Konsumen Primer yang Terdaftar di DES 

Periode 2021 – 2024) 

Kualitas laba merupakan aspek fundamental dalam pelaporan 

keuangan yang mencerminkan sejauh mana informasi laba benar-benar 

menggambarkan kondisi ekonomi perusahaan yang sesungguhnya. 

Rendahnya kualitas laba yang ditandai oleh praktik manajemen laba dan 

rekayasa akrual dapat menyesatkan pengambilan keputusan investor, 

kreditur, maupun regulator. Permasalahan ini menjadi semakin relevan 

pada perusahaan yang terdaftar dalam Daftar Efek Syariah (DES), di 

mana inkonsistensi kualitas laba masih ditemukan meskipun tuntutan 

transparansi dan kepatuhan prinsip syariah seharusnya menjamin 

kualitas pelaporan yang lebih tinggi. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Investment 

Opportunity Set (IOS), leverage, pertumbuhan laba, ukuran perusahaan, 

dan kepemilikan institusional terhadap kualitas laba pada perusahaan 

sektor barang konsumer primer yang terdaftar dalam Daftar Efek Syariah 

(DES) di Bursa Efek Indonesia periode 2021–2024. Kualitas laba diukur 

menggunakan rasio arus kas operasi terhadap laba bersih. Penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan regresi data panel melalui 

purposive sampling, menghasilkan 32 perusahaan dengan 128 observasi. 

Pemilihan model estimasi menghasilkan Fixed Effect Model sebagai 

model utama, yang keandalan hasilnya diverifikasi melalui uji 

robustness check menggunakan pengujian lag t-1 dan sub-periode 

pandemi serta pasca pandemi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemilikan institusional 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laba secara 

konsisten di seluruh kondisi pengujian. Leverage berpengaruh positif 

dan signifikan pada model utama, meskipun uji robustness 

mengindikasikan bahwa pengaruhnya bersifat kondisional terhadap 

intensitas tekanan eksternal. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh 

signifikan pada model utama, namun uji robustness pada lag t-1 dan sub-

periode pasca pandemi mengungkapkan adanya efek struktural yang 

memerlukan waktu untuk termanifestasi. Sebaliknya, IOS dan 

pertumbuhan laba tidak berpengaruh signifikan di seluruh kondisi 

pengujian. Temuan ini dilandasi teori keagenan dan memberikan 
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implikasi bagi investor, regulator, dan manajemen dalam memahami 

faktor penentu kualitas laba perusahaan syariah di Indonesia. 

Kata Kunci: Kualitas Laba, Investment Opportunity Set, Leverage, 

Pertumbuhan Laba, Ukuran Perusahaan, Kepemilikan Institusional, 

Teori Keagenan, Daftar Efek Syariah. 
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ABSTRACT 

HILDA ULFIANA, The Effect of Investment Opportunity Set, 

Leverage, Earnings Growth, Firm Size, and Institutional Ownership 

on Earnings Quality (Empirical Study on Primary Consumer Goods 

Companies Listed on the Daftar Efek Syariah for the Period 2021–

2024) 

Earnings quality is a fundamental aspect of financial reporting 

that reflects the extent to which reported earnings genuinely represent a 

company's true economic condition. Poor earnings quality, characterized 

by earnings management practices and accrual manipulation, can 

mislead the decision-making of investors, creditors, and regulators. This 

issue becomes increasingly relevant for companies listed on the 

Indonesian Sharia Securities List (Daftar Efek Syariah/DES), where 

inconsistencies in earnings quality persist despite the heightened 

demands for transparency and compliance with sharia principles that 

should otherwise ensure higher reporting quality. 

This study aims to examine the effect of Investment Opportunity 

Set (IOS), leverage, earnings growth, firm size, and institutional 

ownership on earnings quality in primary consumer goods sector 

companies listed on the Sharia Securities List (DES) of the Indonesia 

Stock Exchange for the period 2021–2024. Earnings quality is measured 

using the ratio of operating cash flow to net income. The study employs 

a quantitative approach with panel data regression through purposive 

sampling, yielding 32 companies with 128 observations. The Fixed 

Effect Model was selected as the primary estimation model, and its 

reliability was verified through robustness tests using lag t-1 testing and 

pandemic and post-pandemic sub-period analyses. 

The results indicate that institutional ownership has a consistent 

positive and significant effect on earnings quality across all testing 

conditions. Leverage shows a positive and significant effect in the main 

model, although robustness tests suggest that its influence is conditional 

on the intensity of external pressure. Firm size shows no significant 

effect in the main model, yet robustness tests on the lag t-1 and post-

pandemic sub-period reveal a structural effect that requires time to fully 

manifest. In contrast, IOS and earnings growth show no significant effect 

across all testing conditions. These findings are grounded in agency 

theory and provide implications for investors, regulators, and 

management in understanding the determinants of earnings quality in 

Indonesian sharia-compliant companies. 
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Keywords : Earnings Quality, Investment Opportunity Set, Leverage, 

Earnings Growth, Firm Size, Institutional Ownership, Agency Theory, 

Sharia Securities List. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

KEPUTUSAN BERSAMA  

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN 

KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Th. 1987 

Nomor: 0543b/U/1987 

TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penyusunan 

skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158/1977 dan No. 

0543b/U/1987. 

1. Konsonan  

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan 

tanda, dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah 

ini daftar huruf arab dan transliterasinya dengan huruf Latin: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di ث

atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh kadan ha خ
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 Dal D De د

 Ẑal ẑ zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س 

 Syin Sy Es dan ye ش 

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط 

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ 

bawah) 

 ain ‘ Koma terbalik (di’ ع 

atas) 

 Gain G Ge غ 

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق 

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل 

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ' Apostrof ء

 Ya Y Ye ى
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2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri 

dari vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.  

a. Vokal Tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama َ 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dhammah U U 

 

b. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harkat dan huruf, yaitu:  

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 ...  َ  Fathah dan ي   

ya  

Ai  a dan i 

…  َ  Fathah dan و   

wau  

Au  a dan u 

Contoh:  

بَ 
َ
ت

َ
  kataba - ك

عَلَ 
َ
  fa’ala - ف

كِرَ 
ُ
  żukira - ذ

بُ 
َ
ه

ْ
  yażhabu - يَذ

 su'ila - سُئِلَ 

يْفَ 
َ
  kaifa - ك
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وْلَ 
َ
  haula - ه

3. Maddah  

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

..  َ َ  ..ى .  Fathah dan alif ا.

atau ya 

A a dan garis di 

atas 

..  َ  Kasrah dan ya I i dan garis di ى .

atas 

..  َ  Hammah dan و.

wau 

U u dan garis di 

atas 

 

Contoh:  

الَ 
َ
  qāla - ق

  ramā - رَمَ 

  qĭla - قِيْلَ 

وْلُ 
ُ
 yaqūlu - يَق

4. Ta’ Marbuṭah  

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:  

a. Ta’ marbutah hidup  

Ta’ marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, 

dan dammah, transliterasinya adalah “t”.  

b. Ta’marbutah mati  

Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

c. Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu 

terpisah maka ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).  
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Contoh:  

فَالُ  ضَةاُلأطَ    rauḍah al-aṭfāl - رَو 

-- rauḍatulaṭfāl  

رَة     al-Madĭnah al-Munawwarah - لمَدِينةَاُلمُنَوَّ

--al-Madĭnatul-Munawwarah  

 talhah -  طَل حَة  

5. Syaddah  

Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi 

ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.  

Contoh:  

  rabbanā - رَبَّنَا 

لَ    nazzala -  نزََّ

  al-birr -  البرِ  

  al-ḥajj -  الحَج  

6. Kata Sandang  

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan 

atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata 

sandang yang diikuti huruf qamariyah.  

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu.  
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b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan sesuai aturan yang digariskan di depan dan 

sesuai dengan bunyinya.   

c. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang.  

Contoh:  

جُلُ    ar-rajulu -  الرَّ

لسَّي ِدُ ا   - as-sayyidu  

سُ    as-syamsu -  الشَّم 

  al-qalamu -  القَلَمُ 

  al-badĭ’u -  البَدِي عُ 

  al-jalālu -  الجَلالَُ 

7. Hamzah  

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan 

di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, isi 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.  

Contoh:  

  ta'khużūna -  تأَ خُذنَُ 

ءُ    'an-nau -  الَّنو 

  syai'un -  شَي ئ  

  inna -  إِنَّ 

تُ أُ  مِر    - umirtu  
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  akala -  أكََلَ 

8. Penulisan Kata  

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf 

Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf 

atau harakat yang dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata 

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.  

Contoh:  

ازِقِي نَ لهَُ  اللَ  وَإِنَّ  وَخَي رُالرَّ   Wainnallāhalahuwakhairar-rāziqĭn  

Wainnallāhalahuwakhairrāziqĭn  

فوُاال كَي لَ  وَال مِيزَانَ   وَأوَ    Wa auf al-kaila wa-almĭzān  

Wa auf al-kaila wal mĭzān  

الخَلِي ل إِبرَاهِي مُ      Ibrāhĭm al-Khalĭl  

Ibrāhĭmul-Khalĭl  

مِ  سَاهَا اللِ  بِس  رَاهَاوَمُر  مَج               Bismillāhimajrehāwamursahā  

9. Huruf Kapital  

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan 

huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: 

Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan 

permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata 

sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 

nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  

Contoh: 

ال مُبِي نَ  بِالأفُقُِ  وَلَقَد رَاهُ    Walaqadra’āhubil-ufuq al-mubĭn  

Walaqadra’āhubil-ufuqil-mubĭn  
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دُ  ِ  الَ حَم  ال عالمَِينَ  رَبِ   للََّ   Alhamdulillāhirabbil al-‘ālamĭn  

Alhamdulillāhirabbilil ‘ālamĭn  

Penggunaan huruf awal capital hanya untuk Allah bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf capital tidak digunakan.  

Contoh:  

نَ  م ِ ر  قرَِي ب   وَفَت ح   اللِ  نَص    Naṣrunminallāhiwafathunqarĭb  

رُ   جَمِي عًا مَ  ِ  الْ    Lillāhi al-amrujamĭ’an    لِلَٰ

Lillāhil-amrujamĭ’an  

عَلِي م   شَي ئ   وَاللهُبكُِل ِ    Wallāhabikullisyai’in ‘alĭm  

10. Tajwid  

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan 

dengan Ilmu Tajwid Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini 

perlu di sertai dengan pedoman Tajwid. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Kualitas laporan keuangan memegang peranan penting bagi seluruh 

pihak yang menggunakannya sebagai dasar pengambilan keputusan. 

Dalam konteks tersebut, informasi laba menempati kedudukan penting 

sebagai salah satu elemen yang paling banyak digunakan untuk menilai 

kinerja dan kondisi finansial suatu entitas. Laba yang disajikan 

perusahaan perlu memiliki kualitas yang baik agar dapat mencerminkan 

kinerja keuangan secara tepat, membantu memprediksi kinerja di masa 

depan, serta menilai tingkat stabilitas dan kesehatan keuangan perusahaan 

secara keseluruhan (Tsabit & Wahjudi, 2022). Dalam konteks ini, kualitas 

laba adalah cerminan akurat dari profitabilitas suatu perusahaan yang 

menunjukkan seberapa baik laporan laba dapat mewakili pendapatan 

yang benar-benar dihasilkan. Laba yang berkualitas tinggi berarti laporan 

keuangan yang disajikan mampu mengambarkan  kinerja aktual serta 

kondisi ekonomi perusahaan secara sesungguhnya. Hal ini juga 

mencerminkan bahwa entitas bisnis tersebut dapat mencatat perolehan 

laba sesuai dengan pendapatan yang betul - betul diterima, bukan hasil 

rekayasa atau manipulasi angka (Santoso & Handoko, 2023).  

Kualitas laba menjadi salah satu elemen yang diperhitungkan oleh 

investor maupun pihak-pihak yang memiliki kepentingan terhadap 

kondisi keuangan perusahaan dalam menilai dan mengevaluasi laporan 

keuangan sebagai dasar pengambilan keputusan untuk berinvestasi 

maupun menjalin kerja sama. Laporan laba dengan kualitas rendah dapat  

merugikan investor kerena menyesatkan dalam pengambilan keputusan. 

Kualitas informasi yang rendah ini sering kali menjadi indikator adanya 

praktik manipulasi dalam penyusunan laporan keuangan. Satu dari bentuk 

manipulasi yang lazim dilakukan adalah manipulasi laba oleh pihak 

manajemen. Manajer yang memiliki tingkat kecakapan yang tinggi 

umumnya memahami secara mendalam kondisi keuangan perusahaan 

serta komponen akrual, sehingga mereka mampu memanfaatkan 
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pengetahuan tersebut untuk meraih keuntungan pribadi, terutama dalam 

bentuk kompensasi tambahan (SeTin & Murwaningsari, 2018).  

Di Indonesia sendiri marak terjadi isu penyalahgunaan informasi 

melalui laporan keuangan. Salah satu fenomena yang sering terjadi 

adalah terkait dengan kualitas laba yang rendah  yang disebabkan adanya 

tindakan tidak sehat perusahaan. Kondisi ini muncul karena informasi 

laba memiliki peran strategis dalam memenuhi ekspektasi pasar, sehingga 

mendorong manajemen melakukan tindakan yang dapat mempengaruhi 

angka laba demi menciptakan citra kinerja yang lebih baik dari kenyataan 

sebenarnya (Santoso & Handoko, 2023).  

Salah satu kasus yang menimpa PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk 

(AISA) pada tahun 2017 yang melakukan kecurangan yang berhubungan 

dengan praktik pelaporan laba sebagai upaya untuk memaksimalkan 

keuntungan yang ditampilkan dan meminimalkan laporan kerugian. PT 

Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk (AISA) diketahui melakukan 

overstatement atau melebihkan nilai pada pos persediaan, piutang usaha, 

dan aset perusahaan hingga mencapai Rp 4 triliun, yang tidak 

mencerminkan kondisi sebenarnya. Selain itu, pendapatan perusahaan 

diduga mengalami penggelembungan sebesar Rp 622 miliar, sementara 

pada pos EBITDA tercatat kelebihan sebesar Rp 329 miliar. Temuan lain 

menunjukkan adanya aliran dana senilai Rp 1,78 triliun melalui berbagai 

skenario kepada pihak dalam Grup AISA yang diduga memiliki 

keterkaitan dengan manajemen sebelumnya (Santoso & Handoko, 2023) 

Pada bulan April 2019, PT Garuda Indonesia mengumumkan laporan 

keuangan tahun buku 2018 yang menunjukkan laba bersih sebesar USD 

809,84 ribu atau sekitar Rp11,33 miliar membalik drastis dari kerugian 

USD 216,5 juta pada tahun 2017. Lonjakan ini bersumber dari pengakuan 

pendapatan sebesar USD 239,94 juta (sekitar Rp3,4 triliun) dari kontrak 

layanan inflight productivity dengan PT Mahata Aero Teknologi, yang 

dicatat penuh sebagai pendapatan tahun berjalan padahal belum ada 

pembayaran sama sekali yang diterima hingga akhir 2018. Pengakuan ini 

melewati PSAK 23 dan dikualifikasikan sebagai pengakuan pendapatan 

prematur. Setelah penyajian kembali yang diwajibkan OJK, BEI, dan 

Kementerian Keuangan, posisi keuangan Garuda kembali menjadi rugi 
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bersih sebesar USD 175,028 juta atau sekitar Rp2,45 triliun (CNBC 

Indonesia, 2019) 

Konflik kepentingan dalam pelaporan keuangan umumnya terjadi 

antara manajemen dan para pengguna laporan keuangan. Pihak 

manajemen perusahaan termotivasi untuk menampilkan kinerja keuangan 

perusahaan dengan optimal, dengan menampilkan infomasi laba yang 

maksimal (Veratami & Cahyaningsih, 2020). Hal ini disebabkan oleh 

harapan investor terhadap laba yang berkualitas dan stabil karena 

dianggap menjanjikan keuntungan dan return yang di inginkan investor. 

Oleh karena itu, manajemen cenderung menyajikan informasi laba secara 

lebih mengutungkan.  

Fenomena ini tersebut relevan dengan konsep teori keagenan, yang 

menyatakan bahwa adanya pertentangan kepentingan antara agen selaku 

pengelola dan prinsipal selaku pemilik berpotensi menyebabkan 

informasi keuangan tidak mencerminkan kondisi sebenarnya, sehingga 

berdampak pada rendahnya kualitas laba yang dihasilkan. Teori keagenan 

mendeskripsikan relasi antara pemilik perusahaan selaku prinsipal dan 

pihak pengelola perusahaan selaku agen yang diikat melalui perjanjian 

kontraktual (Charisma & Suryandari, 2021). Ketika agent dan pricipal 

mempunyai upaya terpisah untuk memaksimalkan keuntungan masing 

masing dengan motif dan tujuan yang tidak sejalan, pihak manajemen 

tidak senantiasa bertindak sejalan dengan kepentingan prinsipal. Dalam 

keadaan seperti ini, konflik keagenan dapat mendorong manajemen untuk 

mengambil keuntungan pribadi daripada kepentingan pemilik 

perusahaan. Tindakan tersebut berisiko menurunkan kualitas laba yang 

dihasilkan, yang pada akhirnya akan berpotensi mendorong investor 

maupun kreditor ke arah pegambilan keputusan yang keliru  (Hartoko & 

Tri Astuti, 2021). 

Keandalan pelaporan laba menjadi aspek krusial dalam sektor 

konsumsi barang primer, seperti makanan, minuman, dan kebutuhan 

rumah tangga, karena sektor ini bersifat esensial. Kondisi tersebut 

memungkinkan analisis permintaan tetap stabil dan mendukung 

pertumbuhan jangka panjang. Informasi laba juga berperan sebagai 

rujukan utama bagi investor maupun pihak - pihak lain yang memerlukan 

dokumen laporan keuangan sebagai landasan dalam proses penetapan 
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keputusan. Dalam sektor barang konsumsi primer, pertumbuhan laba 

antarperusahaan cenderung beragam, namun terdapat beberapa 

perusahaan yang menunjukkan kenaikan laba yang relatif stabil secara 

periodik. Tabel berikut mengilustrasikan gambaran laba yang bertumbuh 

dan konsisten :  

Tabel 1.1 Pertumbuhan Laba Bersih dan Arus Kas Operasi (CFO) 

PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk (GOOD) · PT Sariguna Primatirta 

Tbk (CLEO) · PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP)  |  

Periode 2021–2024 

 

Sumber data di olah oleh penulis pada tahun 2025 

Kualitas laba yang dilaporkan melalui perbandingan arus kas dari 

aktivitas operasi (OCF) dengan laba bersih (NI), yang menunjukkan 

proporsi laba bersih yang benar-benar terealisasi dalam bentuk kas dari 

aktivitas operasional entitas. Rasio diatas 1 menandai berkualitas tinggi, 

sementara  rasio dibawah  1 menandai laba yang bernilai rendah  (Napitu 

et al., 2024). Dalam sektor barang konsumsi primer, pertumbuhan laba 

antar perusahaan cenderung beragam, namun terdapat beberapa 

perusahaan yang menunjukkan peningkatan laba yang stabil dari waktu 

ke waktu, didukung oleh arus kas operasi (CFO) sebagai indikator laba 

yang telah terealisasi menjadi kas.  

Merujuk pada data tabel 1.1  PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk 

(GOOD) membukukan pertumbuhan laba neto yang moderat senilai 

39,4%, yakni dari Rp493 miliar pada 2021 menjadi Rp687 miliar pada 

Perusahaan Kode Indikator 2021 2022 2023 2024
Pertumbuhan

2021–2024

Rata-rata Y

(Kualitas Laba)

Laba 

Bersih
493 522 601 687 39,4%

CFO 710 622 864 1.130 59,2%

Laba 

Bersih
181 196 324 474 161,9%

CFO 233 190 488 553 137,3%

Laba 

Bersih
7.900 5.722 8.465 8.813 11,6%

CFO 7.989 8.804 12.415 12.455 55,9%

PT Sariguna

Primatirta Tbk
CLEO 1,23

PT Indofood CBP

Sukses Makmur Tbk
ICBP 1,36

Data Laba Bersih dan CFO Aktual (dalam miliar Rupiah)

PT Garudafood Putra

Putri Jaya Tbk
GOOD 1,43
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2024. Yang menarik, CFO perusahaan ini tumbuh lebih cepat dari 

labanya (59,2%), dan selama seluruh periode pengamatan CFO selalu 

lebih besar dari laba bersih, dengan nilai rata-rata rasio sebesar 1,43. Hal 

ini mengindikasikan bahwa laba yang dilaporkan GOOD secara 

konsisten telah terealisasi dalam bentuk kas, sehingga kualitas labanya 

dapat dinilai baik. PT Sariguna Primatirta Tbk (CLEO) menunjukkan 

pertumbuhan laba yang jauh lebih tinggi, yaitu 161,9%, dari Rp181 

miliar menjadi Rp474 miliar. Namun demikian, pada tahun 2022 nilai 

CFO (Rp190 miliar) tercatat lebih rendah dari laba bersihnya (Rp196 

miliar), sehingga rasio Y turun ke angka 0,97 atau di bawah 1,0. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa meskipun laba tumbuh pesat, ada satu periode 

di mana laba yang dilaporkan belum sepenuhnya terealisasi dalam 

bentuk arus kas. PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) 

membukukan pertumbuhan laba yang paling lambat di antara ketiga 

perusahaan, yakni sebesar 11,6%. Akan tetapi, CFO perusahaan ini justru 

tumbuh jauh lebih cepat (55,9%), dari Rp7.989 miliar menjadi Rp12.455 

miliar. Rasio Y rata-rata ICBP sebesar 1,36, dengan CFO yang selalu 

melampaui laba bersih di seluruh tahun pengamatan, menggambarkan 

bahwa mutu laba yang dihasilkan tetap terjaga meskipun 

pertumbuhannya tidak signifikan. Fenomena di atas memperlihatkan 

bahwa besarnya pertumbuhan laba tidak  selalu berbanding lurus dengan 

kualitas laba tinggi pula. Perbedaan pola antara pertumbuhan laba dan 

realisasinya dalam bentuk kas inilah yang mendorong perlunya upaya 

untuk mengidentifikasi variabel-variabel yang turut menentukan kualitas 

laba menjadi suatu kebutuhan akademik yang relevan, khususnya dalam 

konteks perusahaan sektor barang konsumsi primer yang masuk dalam 

kategori Daftar Efek Syariah. 

Kualitas laba mencerminkan kekuatan laba dan pertumbuhannya. 

Tngginya kualitas laba yang dilaporkan mencerminkan kemampuan dan 

kepastian bahwa pendapatan akuntansi dapat berhasil diubah menjadi 

pendapatan kas (Sheng & Guyot, 2023). Kualitas laba yang rendah 

biasanya merujuk pada jumlah besar pendapatan akuntansi yang tidak 

dapat dikumpulkan. Pengukuran tersebut menunjukkan bahwa kualitas 

laba biasanya dipertanyakan ketika laba akrual tidak mengonfirmasi arus 
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kas, di mana laba berdasarkan akrual jauh lebih besar daripada 

berdasarkan kas, dan perbedaanya besar. Ketika perusahaan tumbuh 

dengan laba yang ditopang oleh pergerakan kas yang bersumber dari 

aktivitas nyata, kondisi tersebut mengindikasikan kualitas laba yang solid 

dan meyakinkan bagi investor bahwa laba yang dimaksud bersumber dari 

aktivitas inti operasional perusahaan, bukan semata - mata dari 

rekonstruksi akuntansi berbasis akrual.  

Dalam konteks pengambilan keputusan investasi entitas, Investment 

Opportunity Set (IOS) merupakan salah satu elemen penting. IOS sendiri 

adalah sekumpulan peluang investasi dari berbagai pilihan investasi yang 

ada untuk perusahaan, yang diharapkan dapat meningkatkan aset dan 

memberikan imbal hasil yang optimal di masa yang akan datang (Tinenti 

& Nugrahanti, 2023). IOS menunjukan kesanggupan perusahaan dalam 

memanfaatkan peluang pertumbuhan untuk memperoleh keuntungan 

melaui aktivitas investasi. Ketika rasio nilai Investment opportunity set 

mengambarkan kestabilan laba perusahaan, sehingga apabila nilai IOS 

suatu perusahaan tercatat pada level yang tinggi, kondisi tersebut 

mengisyaratkan bahwa entitas yang bersangkutan memiliki kesempatan 

berkembang melalui peluang ekspansi yang menjanjikan dimasa depan. 

Tingginya nilai Investment Opportunity Set (IOS) pada suatu entitas 

bisnis mendorong manajemen untuk menampilkan laporan keuangan 

secara jujur kepada investor bahwa peluang investasi masa depan 

perusahaan layak dipercaya, yang pada akhirnya menopang keberlanjutan 

investasi jangka panjang dan berdampak positif terhadap kualitas laba. 

Temuan ini sejalan dengan hasil yang dilakukan oleh Kurniawan & Aisah 

(2020), Rosyadah et al. (2021), Valeria & Marpuang (2024), Tinenti & 

Nugrahanti  (2023) Investment opportunity set terbukti memberikan 

pengaruh positif yang signifikan terhadap kualitas laba, sedangkan 

menurut Ghoffar & Yuyeta (2023), Yunita & H  (2018) mengungkapkan 

bahwa Investment opportunity set memberikan dampak negatif signifikan 

terhadap kaulitas laba.  

Leverage  merupakan  pemanfaatan sumber pembiayaan dan aset 

pada perusahan yang menanggung biaya tetap yang dimanfaatkan untuk 

memaksimalkan potensi imbal hasil para pemegang saham (Nugroho & 

Radyasa, 2019). Laverage berguna dalam membantu investor untuk 
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mengukur besar utang yang digunakan oleh sebuah perusahan dalam 

membiayai aktivitas operasional perusahaan. Sebuah perusahaan dapat 

dianggap memiliki kondisi keuangan yang baik apabila modalnya lebih 

besar daripada total utangnya. Laverage merupakan salah satu bagian 

utama yang berpotensi terhadap kualitas laba. Perusahaan sudah pasti 

mempunyai hutang untuk membiayai kegiatan operasional perusahaan, 

maka semakin baik pengelolaan hutang dalam mewujudkan laba maka 

akan baik kualitas laba. Sebaliknya, pengelolaan hutang yang tidak 

optimal dalam proses penciptaan laba akan berbanding lurus dengan 

rendahnya kualitas laba yang dihasilkan (Salsabillah & Aufa, 2023).  

Tingginya rasio leverage (rasio utang) pada suatu perusahaan 

meningkatkan risiko bagi para pemilik perusahaan. Nilai resiko utang 

meningkat seiring dengan meningkatnya laverage. Kondisi ini dapat 

merugikan investor sehingga menajemen melakukan tindakan tidak sehat 

yang pada gilirannya akan mengurangi keandalan laba yang dilaporkan 

perusahaan.  Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh  Daryatno & Santioso (2021), Tsabit & Wahjudi (2022), 

membuktikan bahwa laverage berpengaruh negatif secara signifikan 

terhadap kualitas laba. Adapun riset lain yang dilakukan oleh Ghoffar & 

Yuyeta (2023) menyatakan bahwa laverage berpengaruh positif 

signifikan pada kualitas laba. Lain halnya dengan penelitian oleh Azizah 

& Asrori (2022), Valeria & Marpuang (2024), Desyana et al. (2023) 

menyatakan bahwa laverage tidak mempengaruhi kualitas laba.  

Pertumbuhan laba adalah indikator presentase penurunan dan 

kenaikan laba dari satu periode ke periode selanjutnya. Kenaikan laba 

yang stabil mencerminkan bahwa manajemen telah sukses 

mengoptimalkan penggunaan sumber daya perusahaan (Tsabit & 

Wahjudi, 2022). Pada umumnya, pertumbuhan laba terjadi seiring dengan 

meningkatnya perolehan laba pada periode berjalan. Akan tetapi, apabila  

laba yang tersaji tidak mengambarkan kondisi financial aktual entitas, 

maka laba tersebut diragukan kualitas labanya. Entitas yang 

membukukan laba yang secara konsisten terus tumbuh akan mendapat 

kepercayaan pemodal untuk berinvestasi, karena dirasa akan membawa 

manfaat di kemudian hari (Abidin et al., 2022).  
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Menurut Sumertiasih & Yasa (2022), tingginya pertumbuhan laba 

diharapkan mampu menghasilkan tingkat imbal hasil investasi yang 

optimal bagi para investor dimasa depan, sehingga meningkatkan daya 

tarik perusahaan sebagai tempat investasi. Dalam riset yang telah 

dilakukan oleh Kurniawan & Aisah (2020), Tsabit & Wahjudi (2022), 

Abidin et al. (2022),  Sumertiasih & Yasa (2022)  menyatakan bahwa 

pertumbuhan laba berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas 

laba. Sementara dalam penelitian Luas et al. (2021), Anggrainy & Priyadi 

(2019), Veratami & Cahyaningsih (2020), M. A. Sari et al. (2021), 

Amanda & NR (2023) mengungkapkan bahwa pertumbuhan laba tidak 

terbukti memberikan dampak yang nyata terhadap kualitas laba. 

Ukuran perusahaan merupakan tolak ukur indikator yang 

mengambarkan besar atau kecilnya perusahaan berdasarkan perhitungan  

logaritma total aset. Penentuan ukuran ini dilihat dari total aset yang 

dimiliki, di mana besarnya ukuran perusahaan berkorelasi positif dengan 

total aset yang dimilikinya, yang memperlihatkan kondisi perusahaan 

yang lebih mapan (Anggrainy & Priyadi, 2019). Investor umumnya lebih 

yakin kepada entitas usaha berskala besar, karena dinilai mampu menjaga 

kosistensi peningkatan kineja keuangan dan laba. Perusahaan dengan 

skala yang lebih besar lazimnya menghasilkan kualitas laba lebih unggul, 

ditopang ketersediaan informasi yang lebih luas serta potensi pendapatan 

malampaui perusahaan kecil.  

Ukuran perusahaan sering diposisikan sebagai indikator kinerja, 

karena entitas bisnis yang memiliki aset  besar umumnya 

mengindikasikan tingkat stabilitas yang lebih tinggi dalam aktivitas 

operasional dan menghasilkan keuntungan. Stabilitas ini mencerminkan 

kinerja yang konsisten, yang muaranya memberikan dampak positif 

terhadap kualitas laba. Kondisi ini selaras temuan riset tredahulu oleh 

Daryatno & Santioso (2021), Valeria & Marpuang (2024), Mulyati et al. 

(2021), Ghoffar & Yuyeta (2023) yang menyatakan bahwa besaran 

perusahaan terbukti memberikan pengaruh positif signifikan pada 

kualitas laba, sebab semakin besar skala suatu entitas, maka memiliki 

kesempatan untuk memaksimalkan kualitas laba daripada perusahaan 

kecil. Sementara hasil penelitian Ginting (2017), Wulandari et al. (2021), 
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Anggraeni & Widati (2022) mengemukakan bahwa ukuran perusahaan 

tidak berpengaruh terhadap kualitas laba.  

Kepemilikan institusional merujuk pada porsi saham yang dikuasai 

oleh badan atau lembaga, misalnya perusahaan yang bergerak di bidang 

asuransi, perbankan, lembaga pengelola investaasi, maupun lembaga 

lainnya. Bentuk kepemilikan ini diyakini memiliki kapasitas pengawasan 

yang lebih kuat terhadap perilaku manajemen secara lebih efektif. Selain 

itu, kepemilikan institusional juga berperan dalam mengurangi insentif 

manajer untuk bertindak demi kepentingan pribadi melalui penerapan 

kontrol yang ketat  (Latif et al., 2017). Kinerja yang baik dan stabil dari 

manajemen dapat menghasilkan laba berkualitas tinggi bagi perusahaan. 

Hal ini terjadi karena pengawasan ketat dan sifat investor institusional 

yang dianggap sebagai pihak yang berpengetahuan luas (sophisticated) 

dan tidak mudah dimanipulasi oleh tindakan manajemen.  

Sependapat  dengan riset Latif et al. (2017), Napitu et al. (2024) juga 

menyatakan bahwa kepemilikan institusional terbukti memberikan 

pengaruh positif signifikan terhadap kualiatas laba. Lain dari penelitian 

oleh Mustika (2019), Daryatno & Santioso (2021) yang berargumen 

bahwa kepemilikan oleh lembaga institusi tidak terbukti memberikan 

dampak yang nyata pada kualitas laba. Alasannya, kepemilikan tersebut 

dianggap belum berhasil mendorong manajemen untuk bekerja lebih 

baik, mengurangi praktik manipulasi laba, atau menyajikan laporan 

keuangan yang lebih bermutu.  

Mengacu pada uraian latar belakang yang telah dipaparkan dan 

adanya inkosistensi pada riset terdahulu, kajian ini dipandang perlu untuk 

dilanjutkan melalui penelitian berikutnya dengan pendekatan yang lebih 

komprehensif. Penelitian yang mengintegrasikan emiten dari DES masih 

minim dilakukan. Secara regulatif, DES yang diterbitkan secara periodik 

oleh OJK berdasarkan POJK No. 35/POJK.04/2017 menetapkan kriteria 

seleksi ketat berupa rasio total utang berbasis bunga terhadap total aset 

yang tidak melebihi 45% dan rasio pendapatan non-halal terhadap total 

pendapatan yang tidak melebihi 10%.  Kriteria ini secara langsung 

relevan dengan penelitian ini karena leverage merupakan salah satu 

variabel independen yang diuji, sehingga perusahaan dalam DES 

beroperasi dalam koridor leverage yang lebih terkendali secara regulatif 
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dan menghasilkan konteks pengujian yang secara struktural berbeda dari 

penelitian terdahulu yang menggunakan sampel tanpa batasan leverage 

berbasis syariah. Kemudian  Penelitian ini memberikan kontribusi 

penting dalam menganalisis pengaruh invesment opportunity set, 

laverage, pertumbuhan laba, ukuran perusahaan, dan kepemilikan 

institusional terhadap kualitas laba pada perusahaan sektor barang 

konsumsi primer yang tercatat dalam Daftar Efek Syariah (DES) periode 

2021 – 2024. Oleh karena itu, riset ini berfokus pada upaya memberi 

pemahaman tentang berbagai faktor yang memengaruhi kualitas laba 

suatu perusahaan. Dengan begitu, investor dapat mengevaluasi kinerja 

perusahaan secara lebih tepat dan membuat keputusan investasi yang 

lebih cerdas. Penelitian ini bertujuan menguji faktor-faktor kualitas laba, 

dengan judul “Pengaruh Investment Opportunity Set, Laverage, 

Pertumbuhan Laba, Ukuran Perusahaan, dan Kepemilikan 

Institusional Terhadap Kualitas Laba (Studi Empiris Pada 

Perusahaan Barang Konsumen Primer  yang Terdaftar di Daftar 

Efek Syariah Periode 2021-2024 

B. Rumusan Masalah  

1. Apakah investment opportunity set berpengaruh terhadap kualitas 

laba pada Perusahaan Barang Konsumen Primer  yang Terdaftar di 

DES 2021-2024? 

2. Apakah leverage berpengaruh terhadap kualitas laba pada 

Perusahaan Barang Konsumen Primer  yang Terdaftar di DES 2021-

2024? 

3. Apakah pertumbuhan laba berpengaruh terhadap kualitas pada 

Perusahaan Barang Konsumen Primer  yang Terdaftar di DES 2021-

2024? 

4. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kualitas laba pada 

pada Perusahaan Barang Konsumen Primer  yang Terdaftar di DES 

2021-2024? 

5. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap kualitas laba 

pada pada Perusahaan Barang Konsumen Primer  yang Terdaftar di 

DES 2021-2024? 
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C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk menganalisis pengaruh Invesment Opportunity Set terhadap 

kualitas laba pada perusahaan barang konsumen primer yang 

terdaftar di DES 2021-2024.  

2. Untuk menganalisis pengaruh Laverage terhadap kualitas laba pada 

perusahaan barang konsumen primer yang terdaftar di DES 2021-

2024.  

3. Untuk menganalisis pengaruh Pertumbuhan Laba terhadap kualitas 

laba pada perusahaan barang konsumen primer yang terdaftar di DES 

2021-2024.  

4. Untuk menganalisis pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap kualitas 

laba pada perusahaan barang konsumen primer yang terdaftar di DES 

2021-2024.  

5. Untuk menganalisis pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap 

kualitas laba pada perusahaan barang konsumen primer yang 

terdaftar di DES 2021-2024. 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Secara Praktis 

a. Investor  

Riset ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi tambahan 

bagi investor dan pelaku pasar dalam mengevaluasi kualitas 

informasi laba perusahaan sektor barang konsumsi primer yang 

terdaftar dalam Daftar Efek Syariah. Informasi laba tersebut dapat 

digunakan investor sebagai salah satu landasan untuk mengambil 

keputusan investasi, pemberian kredit, maupun keputusan 

ekonomi lainnya secara lebih tepat. 

b. Perusahaan  

Studi ini diharapkan dapat berfungsi sebagai rujukkan bagi para 

praktisi untuk lebih waspada terhadap tindakan manajemen, 

khususnya dalam penyusunan laporan keuangan. Melalui 

pengawasan yang lebih intensif, diharapkan perusahaan mampu 

mempertahankan dan menjaga kualitas laba yang dilaporkan.  
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2. Manfaat secara Teoritis  

a. Mahasiswa  

Studi ini diharapkan mampu memberikan secara teoritis, 

khususnya bagi mahasiswa akuntansi, dengan menyediakan 

tambahan literatur mengenai berbagai faktor yang memengaruhi 

kualitas laba perusahaan.  

b. Peneliti  

Studi ini diharapkan mampu memperluas cakrawala 

pengetahuan akademik sekaligus menambah referensi ilmiah 

dalam kajian kualitas laba. Selain itu, riset ini juga menjadi salah 

satu syarat akademis untuk menuntaskan program studi Sarjana 

Akuntansi Syariah.  

c. Peneliti Selanjutnya 

Hasil kajian ini diharapkan dapat berkontribusi sebagai bahan 

rujukan bagi peneliti lain yang ingin mengembangkan atau 

memperluas kajian mengenai kualitas laba.  

E. Sistematika Pembahasan  

Keberadaan sistematika pembahasan bertujuan untuk mempermudah 

pemahaman terhadap alur penyusunan skripsi, yang mencakup 

keseluruhan isi penelitian. Sitematika ini disusun berdasarkan tahapan - 

tahapan penelitian yang dijelaskan secara terstruktur dibawah ini :  

BAB I PENDAHULUAN  

Bab pertama dalam penelitian ini adalah pendahuluan yang terdiri dari 

latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian.  

BAB II LANDASAN TEORI  

Bab kedua dalam penelitian ini adalah landasan teori yang terdiri dari 

teori penelitian, kajian pustaka, kerangka berfikir dan hipotesis penelitian  

BAB III METODOLOGI PENELITIAN  

Bab ketiga dalam penelitian ini adalah metode penelitian yang 

didalamnya terdiri dari jenis penelitian, pendekatan penelitian, populasi, 

sampel, variabel penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan 

metode pengolahan data.  

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  
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Bab keempat dalam studi ini memuat pembahasan yang meliputi dari 

objek penelitian, pengujian hipotesis setiap variabel, dan menguraikan 

hasil analisis.  

BAB V PENUTUP  

Bab kelima menyajikan bagian penutup yang mencakup simpulan 

penelitian, uraian keterbatasan studi, implikasi teoritis maupun praktis 

atas temuan yang dihasilkan, serta saran yang ditujukan bagi peneliti 

berikutnya maupun pemangku kepentingan terkait.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh Investment 

Opportunity Set, Leverage, Pertumbuhan Laba, Ukuran 

Perusahaan, dan Kepemilikan Institusional terhadap Kualitas 

Laba pada perusahaan sampel selama periode 2021–2024. 

Berdasarkan hasil estimasi menggunakan Fixed Effect Model 

(FEM) yang diperkuat dengan uji ketahanan model (robustness 

check), diperoleh simpulan sebagai berikut :  

1. Variabel Investment Opportunity Set tidak terbukti 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba. Nilai 

probabilitas yang dihasilkan dari estimasi model utama 

adalah sebesar 0,0913, yang berada di atas ambang 

signifikansi α 0,05, sehingga hipotesis pertama (H₁) 

dinyatakan ditolak. Meskipun arah koefisien menunjukkan 

hubungan negatif antara peluang investasi dan kualitas laba, 

pengaruh tersebut tidak cukup kuat untuk dinyatakan 

signifikan secara statistik dalam konteks sampel dan periode 

yang digunakan dalam penelitian ini. 

2. Leverage terbukti memberikan pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kualitas laba, dengan nilai probabilitas 

sebesar 0,0123 yang berada di bawah ambang signifikansi 

0,05. Namun demikian, arah pengaruh yang diperoleh 

berlawanan dari yang dihipotesiskan, sehingga H₂ 

dinyatakan tidak terdukung. Koefisien positif sebesar 

4,0128 mengindikasikan bahwa peningkatan leverage justru 

mendorong peningkatan kualitas laba, yang dapat dijelaskan 

melalui mekanisme pengawasan kreditur yang mendorong 

manajemen untuk menyajikan pelaporan keuangan yang 

lebih transparan dan dapat dipertanggungjawabkan. Temuan 

ini terdukung pada periode pandemi Covid-19, namun tidak 

terkonfirmasi pada periode pasca pandemi dan lag t-1.  
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3. Pertumbuhan Laba tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Kualitas Laba. Nilai probabilitas sebesar 0,3290 > 0,05 

menunjukkan bahwa H₃ ditolak. Hasil ini mengindikasikan 

bahwa tinggi atau rendahnya pertumbuhan laba tidak secara 

langsung menentukan kualitas informasi laba yang 

dilaporkan. Temuan ini konsisten pada seluruh spesifikasi 

robustness check, yang semakin memperkuat kesimpulan 

bahwa pertumbuhan laba bukan merupakan determinan 

utama kualitas laba dalam konteks sampel penelitian ini. 

4. Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Kualitas Laba secara kontemporer. Nilai probabilitas 

sebesar 0,5516 > 0,05 menunjukkan bahwa H₄ ditolak. 

Meskipun demikian, hasil robustness check 

mengungkapkan adanya indikasi efek tertunda (lagged 

effect), di mana pengaruh ukuran perusahaan baru terlihat 

pada periode berikutnya. Hal ini mengindikasikan 

keterbatasan model kontemporer dalam menangkap 

hubungan antara ukuran perusahaan dan kualitas laba. 

5. Kepemilikan Institusional berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kualitas Laba. Nilai probabilitas 

sebesar 0,0476 < 0,05 menunjukkan bahwa H₅ diterima. 

Koefisien positif sebesar 3,1381 mengindikasikan bahwa 

semakin tinggi proporsi kepemilikan institusional, semakin 

baik kualitas laba yang dihasilkan. Variabel ini merupakan 

determinan yang paling konsisten dalam penelitian ini, 

terbukti signifikan pada seluruh spesifikasi robustness 

check, yang mencerminkan peran penting investor 

institusional sebagai mekanisme pengawasan yang efektif 

terhadap perilaku manajemen. 

B. Implikasi Penelitian  

1. Implikasi Teoritis  

a. Dalam riset ini  memberikan dukungan empiris terhadap 

teori keagenan yang menyatakan bahwa pengawasan 



   
 
96  

 

 

 

eksternal yang efektif, baik dari kreditur maupun investor 

institusional, mampu menekan perilaku oportunistik 

manajemen dalam pelaporan laba. Pengaruh positif 

leverage dan kepemilikan institusional terhadap kualitas 

laba memperkuat relevansi teori keagenan dalam konteks 

pasar modal Indonesia. 

b. Pengaruh leverage terhadap kualitas laba tidak selalu 

bersifat konsisten, karena hubungan tersebut dapat 

berubah mengikuti kondisi ekonomi makro yang 

melingkupinya. Krisis dan pandemi merupakan contoh 

faktor eksternal yang terbukti mampu memperlemah atau 

memperkuat hubungan antara leverage dan kualitas laba, 

sehingga temuan ini mendorong perlunya pengembangan 

kerangka teoritis yang lebih komprehensif dalam 

menjelaskan kualitas laba perusahaan. 

2. Implikasi Praktis  

a. Bagi investor maupun calon investor, hasil penelitian ini 

dapat menjadi acuan dalam pengambilan keputusan 

investasi. Perusahaan dengan proporsi kepemilikan 

institusional yang tinggi cenderung menghasilkan 

informasi laba yang lebih tinggi dan andal sebagai dasar 

penilaian kinerja, karena mekanisme pengawasan yang 

berjalan lebih ketat. 

b. Bagi manajemen, penelitian ini menegaskan bahwa 

kehadiran investor institusional sebagai pemegang saham 

signifikan mendorong peningkatan akuntabilitas 

pelaporan keuangan. Oleh karena itu, perusahaan perlu 

memperkuat tata kelola perusahaan yang baik guna 

mempertahankan kepercayaan investor sekaligus 

meningkatkan kualitas informasi yang dipublikasikan. 

c. Bagi regulator dan pembuat kebijakan, temuan ini 

mengindikasikan pentingnya regulasi yang mendorong 

peningkatan proporsi kepemilikan institusional pada 

perusahaan publik sebagai salah satu instrumen untuk 
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memperbaiki kualitas pelaporan keuangan secara 

sistemik. 

C. Keterbatasan Penelitian  

Penelitian ini telah dilakukan dengan sebaik mungkin, namun 

terdapat beberapa keterbatasan yang perlu diakui dan menjadi 

catatan penting bagi penelitian selanjutnya. 

1. Periode penelitian yang mencakup tahun 2021–2024 

merupakan periode yang dipengaruhi oleh kondisi pandemi 

Covid-19 dan masa pemulihan ekonomi, sehingga hasil 

penelitian tidak sepenuhnya mencerminkan kondisi normal. 

Hal ini terbukti dari hasil robustness check yang 

menunjukkan perbedaan signifikansi variabel antara periode 

pandemi dan pasca pandemi. 

2. Nilai Adjusted R² sebesar 34,59% mengindikasikan bahwa 

sebesar 65,41% variasi kualitas laba tidak mampu 

diterangkan oleh variabel-variabel yang diikutsertakan dalam 

model penelitian ini. Kondisi ini mengisyaratkan bahwa 

terdapat determinan lain yang turut memengaruhi kualitas 

laba namun belum dicakup dalam cakupan penelitian ini. 

3. Pengukuran kualitas laba dalam penelitian ini hanya 

menggunakan satu proksi, yakni rasio arus kas operasi 

terhadap laba bersih (CFO/NI). Mengingat kualitas laba 

merupakan konstruk yang bersifat multidimensional, 

penggunaan proksi tunggal berpotensi tidak menangkap 

seluruh dimensi kualitas laba secara komprehensif. 

4. Sampel penelitian terbatas pada perusahaan yang memenuhi 

kriteria seleksi tertentu dengan jumlah observasi sebanyak 

128 data. Keterbatasan jumlah sampel ini dapat memengaruhi 

generalisasi hasil penelitian terhadap populasi yang lebih 

luas. 
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D. Saran  

1. Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan penggunaan 

variabel lag pada variabel Ukuran Perusahaan, mengingat 

hasil robustness check mengindikasikan adanya efek tertunda 

yang signifikan. Penggunaan lag t-1 dapat membantu 

mengungkap hubungan yang lebih tepat antara ukuran 

perusahaan dan kualitas laba. 

2. Penelitian mendatang disarankan untuk memperluas cakupan 

sampel dengan melibatkan berbagai sektor industri atau 

melakukan perbandingan lintas sektor, sehingga temuan yang 

dihasilkan memiliki tingkat generalisasi yang lebih tinggi dan 

mampu memberikan kontribusi yang lebih signifikan bagi 

pengembangan literatur akuntansi di Indonesia. 
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